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Lampiran

Mapping Penelitian

No | Thn Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel | Indikator Hasil
1. 2008 | Haryadi  Sarjono, | Optimisasi Waktu kerja | Waktu ES Berdasarkan metode PERT
DeboraTresnawati | dengan analisa network EF yang digunakan dapat
(PERT) pada PT. MAJU LS terjadi penghematan waktu
GEMILANG LF sebanyak 39 hari, yaitu dari
Jalur kritis | 327 hari menjadi 366 hari.

2. 2007 | Aryo.A.Nugroho | Optimalisasi Waktu ES Berdasarkan analisa
Penjadwalan ~ Proyek EF network yang digunakan
pada  Pembangunan LS terjadi penghematan
Gedung Khusus LF waktu sebanyak 6 hari
(laboratorium)  Stasiun yaitu dari 150 hari
Karantina lkan Kelas 1 | Biaya BOP menjadi 144 hari dan juga
Tanjung Mas Semarang penghematan biaya

sebesar  Rp.10.273.247
dari biaya yang
semestinya Rp.
616.634.000 menjadi
Rp.606.360.753.




2008 | Agus Sumantri Studi Tentang | Waktu ES Terjadi efisiensi waktu dan
Perencanaan ~ Waktu EF biaya proyek.  Waktu
Dan Biaya Proyek LS proyek mempunyai
Penambahan  Ruang LF efisiensi 8 hari atau
Kelas Di Politeknik sebesar 7,07 %, dan biaya
Manufaktur Pada PT. | Biaya BOP | proyek mempunyai
Haryang Kuning. efisiensi  sebesar  Rp.
4.795.118,140 atau sama
dengan 0,349 %.
2006 | Widya Ratnasari | Penjadwalan waktu | Waktu ES Hasil penelitian
proyek dengan metode EF menunjukkan bahwa
CPM  (critical  path LS Keterlambatan waktu
method) studi  kasus LF pelaksanaan adalah 3 hari

proyek Pembangunan
Gedung UKM
Universitas Sebelas

Maret Surakarta.

kerja. Dan dari dua kurva
“S” pada bagan balok hasil
analisis jaringan kerja
CPM dapat ditunjukkan
adanya hubungan
keterkaitan antara luasan
daerah operasional
dengan besarnya
tenggang waktu kegiatan.
Selain itu jika terjadi

keterlambatan pada




pelaksanaan kegiatan
kritis  proyek, kurva *“S’
tersebut berada di luar
daerah operasional
proyek, sehingga mampu
memprediksi secara dini
akibat keterlambatan
tersebut, dimana
kelebihan ini tidak ditemui
pada bagan balok yang
tidak  dihasilkan  dari

jaringan kerja CPM.




